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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Diagram Blok
Untuk blok diagram dapat dilihat pada gambar 3.1. di bawah ini:

Driver UV
Lampu UV
Sensor > >
infrared
Mikrokontroler
Atmega 8535 Driver dryer
> Dryer
Sensor
infrared > :
f Driver sabun Sabun
otomatis otomatis

Gambar 3.1. Blok Diagram

Cara kerja diagram blok

Pada saat sensor untuk sabun otomatis mendeteksi adanya objek maka
tegangan output dari sensor akan masuk ke ADC mikrokontroler, kemudian
mikrokontroler akan memproses untuk mengaktifkan driver motor wash untuk

mengeluarkan sabun dari box.
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Begitu juga sensor mendeteksi adanya objek (tangan) maka output
tegangan dari sensor akan masuk ke ADC mikrokontroler untuk di proses,
kemudian mirkokontroler akan mengaktifkan driver heat dryer dan driver lampu
UV selama 20 detik dan setelah detik ke 20 maka dryer dan lampu UV akan mati
secara bersama-sama.

3.2. Diagram Mekanis

Untuk diagram mekanis dapat dilihat pada gambar 3.2. di bawah ini:

6

Gambar 3.2. Diagram Mekanis

Tombol power

Blok bagian pengering dan lampu UV
Blok bagian sabun otomatis

Lampu indikator dryer

Lampu indikator lampu UV

o g w b E

Lampu indikator sabun otomatis
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3.3. Diagram Alir
Untuk gambar diagram alir dapat dilihat pada gambar 3.3. di bawwah ini :

Mulai
Mulai
" Ll
Deteksi )
e
. Deteksi
Tidak l
Ada objek Tidak

Ada objek

Ya
| I v
Dryer On
Motor wash ON
Lampu UV On
Tidak @
b).
Ya
Dryer Off

Lampu UV Off

a).

Gambar 3.3. a). Diagram Alir Bagian Dryer dan UV,

b). Diagram Alir Bagian Sabun
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Cara kerja diagram alir

Ketika start terjadi proses pembacaan oleh sensor infrared, apabila
tidak terdeteksi objek maka sensor akan terus membaca. Dan apabila terdapat
objek (tangan) yang terdeteksi maka motor wash akan bekerja memompa
sabun.

Setelah selesai mencuci tangan sensor mendeteksi objek (tangan)
untuk menghidupkan heat dryer dan lampu UV selama 20 detik. Setelah

waktu tercapai maka lampu UV dan heat dryer akan mati secara bersamaan.

3.4. Flowchart Program
Untuk gambar flowchart program dapat dilihat pada gambar 3.4. di bawah

ini:

Inisialisasi ADC O
Inisialisasi ADC 1

v

Sub Rutin Program
Dryer

\ 4

Sub Rutin Program
Sabun

va

Tidak

Gambar 3.4. Flowchart Program Modul



Mulai
v

Baca ADCO <

Tidak
Dryer >=1
Ya

TCCRO=0x05, Timer 0 aktif

PORTC.0=1 PORTC.1=1

N

Tidak
Detik
>=20
Ya

TCCRO=0x00, Timer 0 mati

PORTC.0=0 PORTC.1=0

Ya
Ulangi
Tidak
a).

Mulai
v
Baca ADC1 <
Tidak
Ya
PORT C.2=1
Ya
Ulangi
Tidak
b).

Gambar 3.5. a). Flowchart Subrutin Dryer

b). Flowchart Subrutin sabun




3.5.
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Cara kerja program

Pada program modul, ADC 0 dan ADC 1 mulai melakukan pembacaan.
Ketika tegangan pada ADC 0 lebih dari sama dengan 1 maka port C.0=1, port
C.1=1, TCCRO0=0x05 dan timer O akan aktif. Apabila tagangan pada ADC 0
kurang dari sama dengan 1 maka ADC 0 akan terus melakukan pembacaan.
Waktu pada timer O diatur selama 20 detik, apabila waktu pada timer habis maka
port C.0=0, port C.1=0, TCCR0=0x00 dan timer akan mati.

Begitu juga pada ADC 1 ketika tegangan yang masuk lebih dari sama
dengan 1.5 maka port C.2=1. Apabila tegangan pada ADC 1 kurang dari sama
dengan 1.5 maka ADC 1 akan terus melakukan pembacaan.

Perakitan Rangkaian Driver
3.5.1. Alat
1. Papan pcb
2. Solder
3. Timah
4. penyedot timah
3.5.2. komponen
1. Transistor BD139
2. Resistor 1k ohm
3. T-blok
4. Relay 8 pin 12 VDC
3.5.3. Langkah Perakitan
1. Rangkai sistematik rangkaian driver dengan mengunakan aplikasi pada
laptop, aplikasi yang digunakan pada pembuatan modul ini adalah
proteus.
Untuk gambar sistematik rangkaian driver pada aplikasi dapat dilihat

pada gambar 3.6. di bawah ini:
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Telay 1 5
TBLOCK 2
<TEXT> (s

TELOGK- 2
<TEXT:

Ja

i@ relay 2

TBLOCK2 JB
O? <TEXT> W

TBLOCK: 2
<TEAT> “ TeLock

J1
12V

.
MIKRO | &

1

TBLOCK-I5
<TEXT»

relay 3
TBLOCK2 J7
Q3 <TEXT>

WASH

TELOCK-I2
STEXT:

Gambar 3.6. Sistematik Rangkaian Driver

2. Setelah sistematik rangkaian jadi, tahap selanjutnya membuat lay out
nya dan disablon ke papan pcb. Untuk gambar lay out driver pada

papan pch dapat dilihat pada gambar 3.7. di bawah ini:

Gambar 3.7. Lay Out Driver
3. Rakit komponen yang dibutuhkan dengan menggunakan timah dan
solder.
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3.5.4. Gambar Rangkain Driver

Gambar rangkaian driver dapat dilihat pada gambar 3.8. di bawah
ini:

Gambar 3.8. Rangkaian Driver

Rangkaian driver pada modul ini berfungsi sebagai kontak dari
tegangan DC ke tegangan AC. Prinsip kerjanya dengan memanfaatkan
fungsi kerja transistor BD139 vyaitu, ketika kaki basis mendapat
tegangan lebih dari 0,7 maka akan saturasi sehingga dapat
menghidupkan relay 12 VDC dengan kontak AC. Dan ketika basis
mendapat tegangan kurang dari 0,7 maka akan cut off sehingga relay
akan mati karena terputus dengan ground.



3.6. Perakitan Rangkaian Minimum Sistem
3.6.1. Alat

3.6.2.

3.6.3.

1. Papan pcb

2. Solder

3. Timah

4. Penyedot timah
Komponen

1. Atmega 8535

2. Kapasitor 10 pf 25 v
3. Kapasitor non polar
4. Crystal

Langkah perakitan
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1. Rangkai sistematik rangkaian minimum sistem dengan mengunakan

aplikasi pada laptop, aplikasi yang digunakan pada pembuatan modul

ini adalah proteus.

Untuk gambar sistematik rangkaian minimum sistem pada aplikasi

dapat dilihat pada gambar 3.9. di bawah ini:

o

o PB4/5S

o PB&MOE]
PEEMISD

U1

PEOAOAMCK
FBI/TI
PEAINTAOCD

PBT/SCK

|K oo qm‘mHQ m‘_

PDO/RXD

PD1/TXD
POZ/INTD
PD3/INTI
PD4/0OCIB
POS/OC 1A
PDG/ICF
PO7/OCE

|e"a‘a|:m

]

PBZ/AINDINTZ  PAZFADCE

P.R07)

8000
PRAIADC] o

PATIADCT

o ~af e o o o] —

PCOFSCL

TALOCK:
<TEXT

PC1/SDA
PC2

PCATOSC

PC7TOSCE

]

AREF

ATC

1
3
TBLOCK-IZ

BLOCK- 18
CTEAT>

Gambar 3.9. Sistematik Minimum Sistem
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2. Setelah sistematik rangkaian jadi, tahap selanjutnya membuat lay out
nya dan disablon ke papan pcb. Untuk gambar lay out minimum

sistem pada papan pcb dapat dilihat pada gambar 3.10. di bawah ini:

nirpiboz bemerium
PR RS

Gambar 3.10. Lay Out Rangkaian Minimum Sistem

3. Rakit komponen yang dibutuhkan dengan menggunakan solder.
3.6.4. Gambar Minimum Sistem
Untuk gambar minimum sistem dapat dilihat pada gambar 3.9. di

bawabh ini:

Gambar 3.11. Minimum Sistem
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Rangkaian minimum sistem pada modul ini berfungsi sebgai
kontrol kerja modul secara keseluruhan. Cara kerja rangkaian minimum
sistem ini dengan memanfaatkan kapasitas penyimpanan yang dimiliki
oleh IC Atmega 8535. Pada IC Atmega 8535 ini diberi program yang
akan mengontrol sistem kerja modul secara keseluruhan. Adapun
program yang digunakan pada modul ini adalah ADC sebagai pembaca
tegangan dari sensor infrared dan program timer sebagai pengendali

waktu pada modul.

3.7. Perakitan Rangkaian Power supply
3.7.1. Alat
1. Papan pcb
2. Solder
3. Timah
4. Penyedot timah

3.7.2. Bahan
1. Dioda bridge 2 A
Travo 2 A
Kapasitor 2200 uf (4)
Kapasitor non polar 104 (4)
IC regulator 7805, 7905, 7812, dan 7912
Dioda
Transistor TIP 2955 dan 3055
T-blok

© N o g M~ D
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3.7.3. Langkah Perakitan
1. Rangkai sistematik rangkaian power supply  dengan mengunakan
aplikasi pada laptop, aplikasi yang digunakan pada pembuatan modul

ini adalah proteus.

Untuk gambar sistematik rangkaian power supply pada aplikasi dapat

dilihat pada gambar 3.12. di bawah ini:

Gambar 3.12. Sistematik Power Supply
2. Setelah sistematik rangkaian jadi, tahap selanjutnya membuat lay out
nya dan disablon ke papan pch. Untuk gambar lay out power supply

pada papan pcb dapat dilihat pada gambar 3.13. di bawah ini:

Gambar 3.13. Lay Out Power supply
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3. Rakit komponen yang dibutuhkan dengan menggunakan solder.

3.7.4. Gambar Power supply
Untuk gambar power supply dapat dilihat pada gambar 3.12. di

bawah ini:

Gambar 3.14. Power Supply

Rangkaian power supply pada modul ini berfungsi sebagai supply
tegangan ke semua rangkain yang menggunakan tegangan DC. Prinsip
kerja power supply adalah mengubah tegangan AC menjadi tegangan
DC dengan menggunakan transformator sebagai penurun tegangan dan
dioda sebagai komponen yang berfungsi sebagai penyearah tegangan.
Pada modul ini power supply akan mengubah tagangan AC menjadi DC
sebesar 5 VDC dan 12 VDC dengan mengunakan IC regulator 7805 dan
7809. Adapun tegangan 5 VDC digunakan untuk rangkaian minimum
sistem sedangkan tegangan 12 VVDC digunakan untuk relay 12 VDC dan

motor wash.
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3.8. Sistemtik Rangkaian Lampu UV
Untuk gambar sistematik rangkaian Ballast lampu UV dapat dilihat pada
gambar 3.13. di bawah ini:

Ve 310VDC

70K
R1

| C1 100uF 360 V
odioeat

’ D1 1N4007

]
Rages oPmil d
a9 | L0

‘l BUL45

.
INPUT g
LNE
VOLTAGE
220V AC

>
. DR11N5397 x4
— |

04 11
A MUR150
€3 15nF 1000 V mm;

630V T

C20.1uF 100V

Gambar 3.15. Sistematik Rangkaian Ballast Lampu UV

Sistematik rangkaian Ballast elektronik untuk lampu UV pada gambar di
atas adalah sistematik rangkaian Ballast elektronik jenis voltage source resonant.
Pada dasarnya sistematik rangkaian Ballast elektronika di atas terbagi dalam
bagian-bagian sebagai berikut.

Rectifier, berperan untuk menyearahkan tegangan AC 220V menjadi
tegangan DC 220V. Sisi Rectifier tersebut terbagi dalam dioda bridge &
kapasitor/kondensator elektrolit.

Converter DC to AC, sisi Converter DC to AC berperan untuk merubah
tegangan DC220V menjadi tegangan tinggi AC antara 738 volt dengan frekuensi
antara 20 KHz sampai 60 KHz.

Sistematik rangkaian Converter DC to AC di ballast elektronik di atas di
bangun memakai 2 buah transistor dengan tipe power BUL45 & sistematik
rangkaian resonator. Rangkaian resonator menggunakan R 470K Ohm &
kapasitor/kondensator 100nF. Frekuensinya ditetapkan oleh nilai resistor &
kapasitor itu. Dengan memakai sistematik rangkaian ballast elektronik maka

untuk menyalakan lampu UV tidak butuh memakai starter lampu UV
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3.9. Pembuatan Program kontrol Driver
Untuk pembuatan program pada modul ini menggunakan aplikasi AVR
dengan bahasa C. Program yang digunakan ialah program ADC sebgai

pengendali driver dan timer sebagai pengontrol waktunya.

Tabel 3.1. Program kontrol Driver

DL e O EME R  Eh Bl o ts Aer o sCoDa karo kang harsa.c

Motes ac &

1 || oessasmr i e e AR e R AR R R RRRRRRREE R AR EERR R EE R R R
z This program was produced by the
3 CodeWFizasrdAVR V2 _05.3 Standard
4 Automstic Program Genserstor
5 B Copyright 15395-2011 Faswvel Haiduc, HF Infolech s.x._1.
a http: /Avww _hpinfobteach.com
T
a FProjoeck
=] Version :
10 Dstes o BSES2018
11 Author - Mphamad Scodigin
2z Company :© TEM YH
13 Comments:
14
15
1la Chip type : ATmegsi8535
17 FProgram typs - Applicsakion
a AVR Core Clock froeguency: 1000000 MH=
149 Meamory modasl - Small
20 Externsl RAM size i
2 Dzsts Stack =sizs 128
22 L R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R AR R AR R AR A RRRRRER AR R R RS
23
24 Einclude <megaB535._h>
25 finclude <stdlib.h>
26 ginclude <delay._h>
27 unaigned char mikrodetik,detik;
28 float data adc,dryer;
29 Float data adcl, sabun;
30 bit a=0, b=0, c=0;
21
2 interrupt [TIMO_CWFE] wolid timerd_owf_ isr{woid)
33 {
34 A4 Reipitizlize Timexr O walus
Im;n—niiar
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Motes | ac i
34 44 Reinitizligze Timer 0 wvalus
35 TCNTO0=0x3E;
36| | |iEla==01;
37 B4
38 mikrodetik++;
39| | |[if imikrodetik==10)
40 |E| {detik+t;
41 mikrodetik=0;

2| |1
43 [ [ [}
44
43 [ [ [}
44
47
47 fdefine ADC VEEF TYDE Oxd0
49
ga 44 Read the AD conwversion result
51 Elﬂmigned int read ade({unsigned char ade input)
2 H/{
53 | | |[ADMUX=ade_input | (ADC_VREF TYPE & Oxff);
54 S Delay needed for the stsbilizastion of the ADC input wol
55| | |delay_u={l0};
56 4F Start the AD conversion
a7 BDCSEA |=0x40;
58 44 Wait for the AD conversion to complete
o9 while ((ADCSEL & Ox10)==0);
&0 RDCSRA|=0x10;
6l | | |[return ADCH;

2| [}
63
ad vold dryer aktif()
85 {
66 if (dryer>=l)
a7 {
&8 b=1;
69 1
70 if {b==1)

-

tags
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Mates ac kb

=l & s W p PO

] ] ] ] ] ] ] ] =] =]

=l U1 d= b2 Opnm

Vi I W Ve W O O O Y O O W
oh O Wk PO ow

Vi)
RERE

(V&)
i

100
101
102
1035
104
105
1046

if (l=—=1)

1
BORTC_0O=1;
BORTC_1=17

5
1

wrolid dryer matid)
1
iE{b=—=01)
1
BORTC . O=0;
DoRTC . 1=0;

wioid timer aktif i)
{

if{lb=—=11

{ITCCRO=0x05; }else {TCCRO=02x00; }
1
wolild timer mati )
{

if{detcik>=Z0)

{

detik=0;

1
1

woid sakun aktif o)
{

if ({sakbun>=1_5)
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Notes ac

103
104
105
108
107
108
109
110
1
112
i3
114
1k
116
117
118

—= = = = = = =
—
(== R ] Cas 3 3 W

[ =R |

= == = = == == = — —
Cal S CaS  Cas Lol Cald s P B3 RO ra PR3 a3 B3 Ra Ra ra
(= o T S o BRY S ¥ ) [ T Sl — [ =,

137
138

if (zzbun»=l.5)
{
BORTC.Z2=1;

}

elge

{
BORTC. 2=0;

i
}

void mzin(wvoid)
{

// Declars your losal varisbles hers

// Ingut/OQutput Ports initialization

/f Port & ipnitialization

/{ Fune?=In Func6=In FuncS=In Funcé=In Func3=In Fune2=In Funcl=In Funz0=In
/f State?=T Stateé=T StatsS=T State4=T Stated=T Stzted=T Statsi=T Statsl=T
BORT2=0x00;

DDRA=0x00;

/¢ Port B initialization

/4 Fungl=In Funcé=In FuncS=In Funcd=In Func3=In Fune2=In Funcl=In Funz0=In
/f State7=T Stateé=T StateS=T Stated=T Stated=T Statel=T Statsl=T Statsl=T
BORTE=0x00;

DDRB=0x00;

/4 Bort C initialization

/f Fung?=0ut Funzé=Qut FuncS=0ut Funcd=Qut Func3=Qut Funcd=0ut Funcl=Qut Funo0=0ut
/f State7=0 Stzteé=0 Statsf=0 Statsd=0 Stated=0 Stateld=0 Statsl=0 Stats(=0
BORTC=0x00;

DDRC=0xFF;

/f Port D initislization
/4 Fung7=In Funcé=In FuncS=In Func4=In Funcd=In FuncZ=In Funcl=In Funz0=In

/f State7=T Stateé=T StateS=T State4=T Stated=T Statel=T Statel=T Statel=T
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MHNotes

1349
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
1549
140
161
162
163
164
165
166
167
168
1649
170
171
172
173
174

a.c ﬂ

BORETOD=0x00;
DDERED=0x00 ¢

A Timerslountsyr O
A Cloock souros:
A Clook walns:

A Mods: MNormsl

A4 D0 output- Dis

TCOCRO=0x05 ¢
ITCHTO=0x9E;
OICRO=02x00 ;7

A TimersCountktasr imibtiglizstion
A Clock sourco=s: System Clocck

A Clock walus:- I sxrl Stoppad

A4 Mods: Noxrmal Eop=0xFFEFEE

A NC1lAa8 outpuit:r Discom.

A 1R outpuit:r Discom.

A NMNoise Canocasloar [k e

A Trput Capture onr Faslling Edgo
A4 Timerl Overflow InterrupiE:- O£
A Topue Caspiturs InterryrupeE: O
A Compsys A Msbtcoch InterrupiE: OIS
A Compsy=s B Msbtcoch InterrupiE: O
TCCRE1&2=0x00 7

TCCREIB—=0x00 7

TCHT1H=0x00;

TCHT1L~—0x00;

ICRIH=0x00;

ICR1ITL=0x00;

ORI AH=0x00 7

CRIAT~—0x00 7

GCRI1IBH=0x00;

CRIBL~—0x00 7

A Timer s/ Countbtarx initializstion
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Motes | ac i
75 44 Clogk source: System Clock
176 44 Clogk waluse: 0.377 kHz
177 A Mods: Normal top=0xFF
178 44 OC2 putput: Disconnected
179 RS5R=0x00;
180 TCCRZ=0x00;
181 TCWTZ=0x00;
182 CCRE=0x00;
1A3
184 /4 Externs]l Interrupt(s) initizlization
185 A4 INTO: Off
g A4 INT1: Off
187 Af INT2: Off
188 MCUCE=0x00;
1849 MCTICER=0x00;
140
131 /f Timsr(s) /Counter(s) Interruptis) initizlization
192 TIMSE=0x41;
193
154 /7 USART ipitiglization
195 A4 USART diszabled
145 UC3RE=0x00;
1597
158 /7 Anzlog Comparstor initizlizaticon
149 /4 Analog Comparator: Off

L T - Y e Y o e |
= a ka2

e T e T e Y s |
[N 5= T = B I = 1

[ T e T % T % R T o T o I e I I L R ]
—
[ ]

=
L]

/4 Analog Comparator Input Capturs by Timer/Counter 1: Off
BCSR=0xB0;
SFICR=0x00;

A ADC ipitizlization

A4 ADC Clock fregquensoy: 7.813 kHz

/4 ADC Voltage Reference: AVCC pin

/4 ADC High Speesd Mods: Off

A4 ADC Auteo Trigger Source: ADD Stopped
ADMITE=RADC VREF TYPE & Oxff;
ADCSRR=0x27;




kd B3 B3 K

'_'l

e

Lo Gad L Cad D3 D G G RO R R RS R ORD RS R R R P

[T T 6 T % T T L T L T % % N A T L T T S S S I LS S

Motez | ac &3
SFIOR=0:00;

A ADD Clozgk freguency: 7.5813 kHz
L]

A4 ADS Vo

‘i
3
04 A4 ADND ipitiglizstion
o
a tzge Hefersncocs: AVOD pin

[y Sy
o LA

A4 ADC High Speed Mode: OffF
] A ADD Auto Trigger Sourcos: AND Stopped
9 ADHMUE=2DC VREF TYPE & O0xIf;
0 ADCSRE=0x27;

SFICR&=0xEF;

213 A4 BFI imitislization

A4 SPI disshlad

SPCR=0x00;
T A4 TRI inmikiglizstian

A4 TRI dissbhled

THCE=0x00;

A Global snable interrupts
fazm("aeli™)

a=0;b=0;c=0;

while (1)

= {

timer matil);

timer aktif();

data asdc=read adcil);
dryer=(float)data adec*5/1024;
data adcl=read_ adc(l);
sabun=(float)data _adcl*5/1024;
dryer aktifi):

dryer matil);

sabun_aktif{);

e I = T3 DY L T e e Ve e T Y L T N Y e Y e O o




